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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari di kantor 

pusat Bakamla RI tentang implementasi pengembangan SDM 

kearsipan di lingkungan Biro Umum Bakamla RI. Dengan ini 

penulis dapat memberikan kesimpulan, yaitu: 

1. Pengembangan SDM kearsipan di lingkungan Biro Umum 

Bakamla RI belum optimal meskipun jika dilihat dari nilai audit 

pengawasan eksternal oleh Arsip Nasional Republik 

Indonesia sebagai Lembaga Pemerintah Pembina Kearsipan 

yang dilaksanakan setiap 2 tahun sekali. Penilaian oleh ANRI 

untuk Bakamla baru dimulai sejak tahun 2017 dengan nilai 

yang sangat buruk dan penilaian terakhir untuk tahun 2020 

didapatkan nilai yang jauh lebih baik. 

2. Pengembangan SDM kearsipan masih belum optimal yang 

dikarenakan kurangnya minat para pegawai terhadap tugas di 

bidang kearsipan, penyelenggaraan kegiatan pengembangan 

SDM kearsipan yang tidak diberikan secara merata kepada 

para Arsiparis dan Pengelola Arsip di lingkungan Biro Umum 

Bakamla RI, serta kurangnya unsur-unsur kegiatan seperti 

tenaga pengajar dan juga fasilitas dalam penyelenggaraan 
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kegiatan. 

3. Masalah yang dihadapi dalam tahapan perencanaan adalah 

seringkali terjadi penunjukkan pegawai yang dilakukan untuk 

mengikuti kegiatan pengembangan SDM kearsipan di luar 

Bakamla tidak sesuai dengan latar belakang tugas dan fungsi 

yang diemban sehari-hari. 

4. Untuk tahapan pelaksanaan masalah yang dihadapi adalah 

kurangnya tenaga pengajar yang profesional sehingga untuk 

menutupi masalah tersebut, para arsiparis terpaksa menjadi 

tenaga pengajar dengan bekal dan materi yang seadanya 

tanpa dibekali ilmu dalam proses mengajar. 

5. Dalam tahapan evaluasi pengembangan SDM kearsipan, 

tindak lanjut dari penyelenggara sudah baik dengan 

menyampaikan laporan evaluasi kegiatan kepada pimpinan 

terkait. Akan tetapi tindak lanjut dan perhatian dari pimpinan 

terhadap kegiatan pengembangan SDM kearsipan masih 

sangat kurang. 

6. Kompetensi bidang kearsipan di lingkungan Biro Umum 

Bakamla RI masih belum merata. Fokus pengembangan SDM 

kearsipan di lingkungan Biro Umum hanya lebih kepada para 

Jabatan Fungsional Arsiparis saja. Saat seluruh Arsiparis 

yang dimiliki oleh Biro Umum Bakamla RI telah banyak 

mengikuti kegiatan seperti bimbingan teknis atau sosialisasi-
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sosialisasi yang berkaitan dengan kearsipan, mayoritas dari 

pengelola arsip hanya pernah mengikuti 1 (satu) jenis 

sosialisasi tentang kearsipan saja. 

7. Kesesuaian antara 3 aspek pengembangan SDM yaitu 

pengetahuan, sikap dan perilaku serta kemampuan terhadap 

para arsiparis dan pengelola arsip sudah cukup baik yang 

dapat diketahui dengan meningkatnya kompetensi dan kinerja 

dari para pegawai tersebut serta semakin baiknya 

pengelolaan arsip di lingkungan Biro Umum saat ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan oleh 

penulis dan dalam rangka pemberian masukan terhadap 

implementasi pengembangan SDM kearsipan di lingkungan Biro 

Umum Bakamla RI, maka penulis memberikan beberapa saran, 

yaitu: 

1. Para pengelola arsip di lingkungan Biro Umum Bakamla RI 

perlu diberikan kegiatan-kegiatan pengembangan SDM 

kearsipan yang lebih intens seperti bimbingan teknis, 

sosialisasi, dan seminar tentang kearsipan. Karena mereka 

adalah perwakilan dari pengelola arsip di bagian masing-

masing, maka seharusnya mereka perlu dibekali ilmu 

kearsipan yang cukup. 
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2. Kegiatan pengembangan SDM kearsipan seperti koordinasi 

atau sharing ilmu yang dilakukan oleh para Arsiparis dengan 

Instansi luar perlu diberikan fasilitas yang memadai dari 

pimpinan organisasi, seperti alat transportasi, biaya 

operasional dan sebagainya. Hal tersebut sangat diperlukan 

supaya kegiatan positif yang dilakukan oleh para Arsiparis 

dapat berjalan dengan baik. 

3. Diklat teknis menjadi program pengembangan SDM kearsipan 

yang sangat penting bagi para Arsiparis, karena keterampilan 

teknis sangat dibutuhkan mereka yang mengingat tugas 

cukup berat yang dipegang oleh Arsiparis dalam memperbaiki 

pengelolaan arsip di Bakamla RI khususnya di lingkungan Biro 

Umum. Hal ini perlu menjadi perhatian penting untuk para 

pimpinan organisasi untuk dapat diperhatikan. 

4. Pemberian anggaran untuk diklat kearsipan juga sangat 

diperlukan, karena setiap kegiatan pengembangan SDM yang 

dilaksanakan juga sangat membutuhkan biaya untuk 

penyelenggaraan. 

5. Untuk penyelenggaraan kegiatan pengembangan SDM 

kearsipan perlu diberikan tenaga pengajar atau narasumber 

yang memiliki kompetensi kearsipan. Hal ini sangat penting, 

karena dengan kualitas tenaga pengajar yang lebih baik maka 

materi yang disampaikan akan lebih dapat diterima dengan 
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baik oleh para pegawai. 

6. Kesadaran para pengelola arsip bahwa mencari ilmu dalam 

bidang kearsipan harus ditingkatkan karena tugas pokok dan 

fungsi mereka yang berkaitan erat dengan itu. Para pimpinan 

yang bertanggung jawab untuk hal tersebut perlu memberikan 

perhatian khusus agar masalah ini dapat terselesaikan. 

7. Untuk meningkatkan kinerja para Arsiparis dan pengelola 

arsip, para pimpinan perlu untuk menindak lanjuti evaluasi 

yang telah dilaporkan dari pihak penyelenggara. 
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